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ABSTRAK

MSA (Mannitol Salt Agar) merupakan media yang cukup umum dan
banyak dibutuhkan. Hal itu mendorong peneliti untuk membuat media dengan
memanfaatkan keanekaragaman hayati di Indonesia. Salah satu komponen utama
yang digunakan sebagai nutrisi pertumbuhan bakteri adalah protein, dimana
kandungan protein tersebut dapat berasal dari sorgum (Sorghum bicolor L.
Moench). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemanfaatan sorgum (Sorghum
bicolor L. Moench) sebagai media modifikasi MSA (Mannitol Salt Agar) untuk
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Jenis penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium yang dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi
Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Surabaya pada bulan Oktober
2020 hingga April 2021. Tepung sorgum yang digunakan adalah dengan variasi
massa 1 gram, 3 gram, 5 gram dan 7 gram. Rata-rata jumlah koloni bakteri
Staphylococcus aureus pada variasi massa 3 gram, 5 gram, 7 gram adalah
31,75x1013 CFU/mL, 40,25x1013 CFU/mL, 51,75x1013 CFU/mL, pada variasi
massa 1 gram tidak terbentuk pertumbuhan koloni bakteri. Dengan nilai
perbedaan signifikan sebesar P=0,001. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa variasi massa tepung sorgum 7 gram lebih baik pertumbuhannya
dikarenakan jumlah koloni lebih mendekati media kontrol MSA. Namun media
sorgum kurang efektif dijadikan media modifikasi MSA dikarenakan jumlah
koloni lebih sedikit dibandingkan media Gold Standard dan ukuran koloni lebih
kecil.

Kata Kunci : Staphylococcus aureus, Mannitol Salt Agar, Sorgum



ABSTRACT

MSA (Mannitol Salt Agar) is a common medium and much needed. This
encourages researchers to create media by utilizing biodiversity in Indonesia. One
of the main components used as nutrition for bacterial growth is protein, where
the protein content can be derived from sorghum (Sorghum bicolor L. Moench).
The purpose of this research is to find out whether sorghum can be use (Sorghum
bicolor L. Moench) as a modified medium of MSA (Mannitol Salt Agar) for the
growth of Staphylococcus aureus. This type of research is a laboratory
experiment conducted at the Bacteriology Laboratory of the Health Analyst
Polytechinc of the Ministry of Health Surabaya, from October 2020 to April 2021.
The sorghum flour used is the mass variation of 1 gram, 3 gram, 5 gram and 7
gram. The average number of Staphylococcus aureus bacteria colonies at mass
variations of 3 grams, 5 grams, 7 grams was 31.75x1013 CFU / mL, 40.25x1013
CFU / mL, 51.75x1013 CFU / mL, at mass variations of 1 gram, no colony
growth was formed bacteria. With a significant difference value of P = 0.001 or α
<0.05. The results of this study indicated that the mass variation of 7 grams of
sorghum flour had better growth because the number of colonies was closer to the
MSA control media. However, sorghum media was less effective as a modified
MSA medium because the average number of colonies was less than the Gold
Standard media and the colony size was smaller.

Keywords : Staphylococcus aureus, Mannitol Salt Agar, Sorghum
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